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Komposit matriks aluminium (AMC) menjadi salah satu jenis material 
yang banyak digunakan. Komposit matrik aluminium sering diaplikasikan pada 
bidang industri otomotif, dan penerbangan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh kecepatan pengadukan dan temperatur tuang terhadap 
kekuatan impak dan kekuatan tarik pada komposit matriks aluminium berpenguat 
pasir silika dengan bahan tambah magnesium.  
Proses pembuatan komposit matriks aluminium menggunakan metode 
stir casting dengan variasi kecepatan pengadukan 300, 400, 500 rpm selama 5 
menit pada temperatur semi solid. Fraksi volume pasir silika  yang digunakan 
sebanyak 9% serta penambahan Mg dengan fraksi volume 2,5%. Temperatur 
penuangan menggunakan variasi 700ºC, 725ºC, 750ºC. Pengujian impak charpy 
menggunakan standar ASTM E-23 dan kekuatan tarik menggunakan standar 
ASTM E-8.  
Meningkatnya variasi kecepatan pengadukan dan temperatur penuangan 
akan meningkatkan kekuatan impak dan kekuatan tarik sampai batas tertentu. 
Nilai impak dan kekuatan tarik paling tinggi didapat pada spesimen dengan 
kecepatan pengadukan 400rpm dengan temperatur tuang 725ºC (183,22 N/mm² 
dan 0,49 J/mm²). 
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Aluminum matrix composite (AMC) becomes one of the most widely used 
material. Aluminium matrix composite is often needed in the field of aerospace 
and automotive industries. The aim of the research was conducted to find out the 
effect of stirring speed and pouring temperature on impact strength and tensile 
strength on aluminum matrix composite reinforcement silica with additional 
material of magnesium. 
The process of making aluminium matrix composite manufacture is used 
stir casting method with stirring speed 300, 400, and 500 rpm variation during 5 
minutes on semi solid temperature. Fractions volume of silika sand which used the 
process are amount 9% and adding Mg  with 2,5% fractions volume. The Pouring 
temperature uses 700°C, 725°C, and 750°C variations. The impact charpy testing 
is used ASTM E-23 standard and the tensile strength testing is used ASTM E-8 
standard. 
Increasing stirring speed variation and pouring temperature will 
increase impact strength and tensile strength to a certain extent. The highest 
tensile strength and impact values were found on the specimens with 400rpm 
stirring speeds and pouring temperature of 725°C (183.22 N / mm² and 0.49 J / 
mm²). 
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